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Abstrak

Kebutuhan bata yang terus meningkat membuat banyak alternatif pengganti bata yaitu
bata ringan. Bata ringan merupakan inovasi dari bata konvensional yang memiliki densitas
lebih ringan. Bata ringan dibuat dengan memasukkan gelembung-gelembung udara ke
campuran semen saat proses pembuatan pasta semen sehingga menjadi lebih ringan dari pada
bata konvensional oleh karena itu bata ringan banyak digunakan pada bangunan tinggi.
Penambahan Hidrogen Peroksida (H;0z) dapat membuat busa sehingga dapat meringankan
densitas bata ringan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kuat tekan bata ringan serta
membandingkan keefektifan dengan atau tanpa penambahan H;0: pada pembuatan bata
ringan. Adapun pasir yang digunakan yaitu pasir Teratak Buluh, Kabupaten Kampar, Riau.
Benda uji dibuat dalam spesifikasi ukuran kubus dengan sisi 10 cm. Dilakukan variasi
penambahan H:0; 0%; 0,5%; 1,0%; 1,5%; 2,0% dan 2,5% terhadap berat semen. Sebelum
dimulai pembuatan benda uji terlebih dahulu dilakukan pengujian karakteristik agregat halus
lalu dibuat job mix design, setelah itu maka dapat dilakukan pembuatan dan perawatan benda
uji dengan jumlah total 36 benda uji. Selanjutnya dilakukan pengujian kuat tekan pada umur 3
hari,7 hari dan 28 hari. Hasil penelitian ini menunjukkan kuat tekan optimum didapatkan pada
variasi 1,0% yaitu 1,185 MPa. Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dengan
penambahan H;0; dapat meningkatkan kuat tekan pada bata ringan sebesar 13,5%.

Kata Kunci : Bata Ringan, Hidrogen Peroksida, Kuat Tekan

1. Pendahuluan

Perkembangan industri di Indonesia pada zaman modern ini berpengaruh
pada kebutuhan bahan bangunan seperti bata. Kebutuhan bata yang terus menerus
meningkat seiring berjalannya waktu membuat banyak alternatif pengganti bata
yaitu bata ringan. Bata ringan merupakan bata yang mempunyai densitas lebih ringan
dari pada bata konvensional pada umumnya. Bata ringan pada dasarnya dibuat untuk
meringankan beban struktur dari pondasi bangunan. Bata ringan dibuat dengan foam
sehingga berat bata menjadi lebih ringan dari pada bata konvensional pada
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umumnya. Karena keunggulan bata ringan tersebut bata ringan cocok digunakan
untuk bangunan tinggi [1].

Berdasarkan SNI 8640:2018 bata ringan merupakan suatu jenis struktur
bangunan blok bata dengan bentuk prisma siku dengan ukuran lebih besar dari bata
merah yang memiliki densitas yang lebih rendah dari bahan bangunan beton ataupun
bata beton pada umumnya [2]. Densitas bata ringan yang diatur adalah antara 400
kg/m3 hingga 1400 kg/m3. Menurut Arita [3] bata ringan pada umumnya mempunyai
densitas berkisar 600 kg/m3 hingga 1800 kg/m3 sedangkan menurut Haryanti [4]
bata ringan pada umumnya mempunyai densitas berkisar 600 - 1600 kg/m3.

Bata ringan untuk harganya memang relatif lebih mahal dari bata
konvensional, akan tetapi bata ringan mempunyai keunggulan dalam penyesuaian
bentuk sehingga mudah dalam pemasangannya dan menjadi lebih efisien waktu, lebih
ringan dari pada bata konvensional sehingga meringankan beban pondasi bangunan.
Bata ringan dibuat dengan memasukkan gelembung-gelembung udara ke campuran
semen saat proses pembuatan pasta semen sehingga menjadi lebih ringan dari pada
bata konvensional. Kualitas bata ringan tergantung pada kualitas foam agent yang
digunakan, karena foam mencipatakan gelembung-gelembung udara sehingga dapat
mengurangi massa jenis atau densitas pada bata ringan [3].

Pengunaan Hidrogen Peroksida (H20:) sebagai bahan tambah berpotensi
terhadap inovasi pemanfaatan bata ringan. H202 mudah untuk didapatkan dipasaran.
H>02 digunakan sebagai oksidator pemutih yang kuat. H20; sebagai bahan kimia
anorganik dalam bidang industri yang menggunakan teknologi auto oksidasi
anthraquinone yaitu teknologi dengan bahan penyusun dari banyak pewarna dan
digunakan dalam pembuatan pulp untuk pemutihan kertas. H202 digunakan karena
ketidakstabilan termodinamikanya sehingga mudah terurai menjadi Hz dan O; dan
menciptakan pori-pori sehingga menurunkan densitasnya [5].

Tabel 1. Penelitian Terdahulu Penggunaan Hidrogen Peroksida

[6] Variasi Hidrogen Peroksida 27,5% | 1. Kuat tekan terbesar didapatkan
yaitu 0%, 3%, 4%, 5%, 6% dan pada variasi 3% yaitu 2 MPa.
7%.

[7] Variasi Hidrogen Peroksida 30% 1. Berdasarkan SEM (Scanning
yaitu 0%, 0,5%, 1%, 1,5%, 2%, Electron Microscope)
2,5% dan 3%. menunjukkan bahwa variasi

30% dapat  memperbesar
jumlah dan ukuran pori lebih
dari 100 um.

2. Penambahan optimum dengan
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variasi 2% untuk mendapatkan
kuat tekan tinggi dengan
densitas rendah.

3. | [8] Variasi Hidrogen Peroksida 0,1%, | 1. Berat jenis yang didapatkan

0,2%, 0,3%, 0,4% dan 0,5%. berkisar 0,91-1,4 g/cm3.

2. Kuat tekan terbesar didapatkan
pada variasi 0,3% yaitu 10 MPa
dan penyerapan air sebesar

10%.
4. | [9] Variasi Hidrogen Peroksida yaitu | 1. Kuat tekan optimum
1%, 2% dan 3%. didapatkan pada variasi 1%

yaitu 3,53 MPa.
2. Berat jenis yang didapatkan
berkisar 0,60-1,30 g/ cm3.
5. | [10] Variasi Hidrogen Peroksida 1. Berat jenis yang didapatkan
2,65%, 5,3% dan 10,6%. berkisar 300-650 kg/m3.
2. Kuat tekan tertinggi didapatkan

pada variasi 5,3% yaitu 5,5
MPa.

Material yang dibutuhkan dalam campuran bata ringan antara lain pasir,
semen, foaming agent dan air. Material yang dibutuhkan dalam pembuatan campuran
bata ringan terlebih dahulu harus dilakukan pengujian properties untuk mengetahui
karakteristik materialnya yang pengujiannya mengacu sesuai dengan standar-standar
item pengujian. Adapun pengujian properties agregat halus meliputi kadar air, berat
volume, spesific gravity atau berat jenis, analisa saringan, kadar lumpur dan kadar
organik pada agregat halus sedangkan pada material lainnya harus menyesuaikan
standar spesifikasi. Dengan adanya penambahan H,0; maka akan dianalisa pengaruh
dalam pembuatan bata ringan dengan bata ringan pada umumnya yang massa jenis
atau densitas ringan secara kekuatan memenuhi persyaratan pada standar pasangan
dinding.

2. Metodologi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium PT. Harista Karsa Mandiri Pekanbaru
dengan diawali persiapan material yang dibutuhkan dalam pembuatan bata ringan
yaitu pasir, semen, air, foaming agent serta hidrogen peroksida. Material harus
dipersiapkan terlebih dahulu agar memudahkan selama proses pembuatan bata
ringan. Benda uji dibuat dengan spesifikasi ukuran kubus dengan sisi 10 cm.
Berdasarkan SNI 8640:2018 pembuatan benda uji untuk penelitian sesuai dengan
ukuran tebal prototype bata ringan panjang 60 cm, lebar 20 cm dan tebal 10 cm.
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Gambar 1. Spesifikasi Benda Uji

Adapun sebelum dilakukan pencampuran, terlebih dahulu dilakukan
pengujian properties agregat halus untuk mengetahui karakteristik yang terdapat
pada agregat halus. Dilakukan pengujian properties pada pasir Teratak Buluh,
Kabupaten Kampar, Riau berupa pengujian kadar air, berat volume, spesific gravity,
kadar lumpur dan kadar air yang mengacu pada standar-standar item pengujian.

Tabel 1. Standar Pengujian Karakteristik Agregat Halus

Kadar Air (%) SNI 03-1971-1990 3-5
Berat Volume

a. Kondisi Padat (gr/cm3) SNI 03-4804-1998 1400-1900
b. Kondisi Gembur (gr/cm3) 1400-1900
Modulus Kehalusan SNI 0052-80 1,5-3,8
Spesific Gravity (gr/cm?3)

a. Apparent Spesific Gravity 2,58-2,83
b. Bulk Spesific Gravity on Dry SNI 03-1970-1990 2,58-2,83
c. Bulk Spesific Gravity on SSD 2,58-2,83
d. Absorption (%) 2-7
Kadar Lumpur (%) ASTM C 142-97 <5
Kadar Organik ASTM C 40-99 Maks. No.3

Benda uji dibuat dengan variasi hidrogen peroksida (H202) 0%; 0,5%; 1,0%;
1,5%; 2,0%; 2,5% terhadap berat semen dengan 6 buah sampel pada setiap variasi
dengan total keseluruhan 36 benda uji. Adapun perencanaan campuran dengan
perbandingan semen dan pasir yaitu 1 : 1,7 dengan fas 0,5.

Selanjutnya dilakukan pembuatan benda uji dengan menyiapkan cetakan serta
memastikan kondisi cetakan dalam keadaan baik, adapun langkah yang dapat
dilakukan pertama adalah menyusun dan mengunci baut cetakan dengan rapat agar
tidak terjadi keboran saat penuangan ke cetakan. Selanjutnya menyemprotkan
cetakan dengan oli agar memudahkan saat membuka cetakan dan benda uji tidak
hancur dan tidak menempel pada cetakan.
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Gambar 2. Penyemprotan Oli pada Cetakan

Selanjutnya cetakan yang telah disemprotkan oli disusun agar memudahkan
pada saat proses penuangan benda uji.

Gambar 3. Cetakan Setelah di Semprotkan dengan Oli

Material ditimbang dan ditakar sesuai dengan komposisi yang telah
direncanakan berdasarkan job mix design yang telah direncanakan..

Gambar 4. Menimbang Material
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Setelah itu dilanjutkan dengan proses pengadukan dengan memasukkan
material ke mesin pengaduk dengan urutan air dan semen hingga campuran
homogen, lalu foam hingga campuran homogen dan selanjutnya variasi hidrogen
peroksida hingga campuran homogen.

Gambar 5. Proses Pencampuran Material

Selanjutnya menimbang densitas basah campuran dan memastikan sesuai
dengan densitas basah rencana.

Gambar 6. Menimbang Densitas Basah

Setelah densitas basah rencana sesuai dilanjutkan menuang campuran
kedalam cetakan. Benda uji dikeringkan selama 3 hari, kemudian benda uji dibuka
dari cetakan. Perawatan benda uji dilakukan agar menjamin selama proses hidrasi
semen berlangsung secara sempurna. Pada penelitian ini proses perawatan dilakukan
menggunakan air cured secara alami pada suhu ruang. Metode air cured ini
merupakan penyimpanan benda uji didalam ruangan. Cara ini relatif lambat namun
hasilnya cukup memuaskan, dimana memungkinkan terjadinya perubahan pada
campuran diwaktu 24 jam tergantung suhu ruang.
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Gambar 7. Perawatan Benda Uji

Kemudian benda uji diletakkan pada suhu ruang selama 3, 7 dan 28 hari.

Gambar 8. Benda Uji

Selanjutnya, dilakukan pengujian kuat tekan pada umur 3 hari, 7 hari dan 28
hari dengan cara menimbang benda uji.

Gambar 9. Menimbang Benda Uji
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Lalu meletakkan benda uji pada mesin uji tekan dengan plat baja.

Loading
Frame

Plat Baja

> . : Hvdraulic
Load Cell | Jack
* -l

Gambar 10. Meletakkan Benda Uji pada Plat Baja

Selanjutnya mengoperasikan mesin uji tekan hingga benda uji hancur.

iml ll Illhdﬁ

Gambar 11. Mengoperasikan Mesin Uji Kuat Tekan

Mengamati hasil pengujian pembebanan maksimum.

HANDHELD DATA LOGeen  TC-32K

Gambar 12. Mengamati Hasil Uji Kuat Tekan
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Setelah itu dilakukan perhitungan kuat tekan berdasarkan SNI-03-1974-1990
dengan rumus :

P
fe=a (1)
Dimana:
fc = Kuat tekan (N/mm? atau MPa)
P = Beban maksimum (N)
A = Luas penampang benda uji (mm?)
3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Pengujian Properties Agregat Halus

Tabel 2. Hasil Pengujian Properties Agregat Halus

Kadar Air (%) 3-5 3,10
Berat Volume

a. Kondisi Padat (gr/cm3) 1400-1900 1637,37
b. Kondisi Gembur (gr/cm3) 1400-1900 1569,08
Modulus Kehalusan 1,5-3,8 2,11
Spesific Gravity (gr/cm3)

a. Apparent Spesific Gravity 2,58-2,83 2,67
b. Bulk Spesific Gravity on Dry 2,58-2,83 2,61

c. Bulk Spesific Gravity on SSD 2,58-2,83 2,63
d. Absorption (%) 2-7 0,82
Kadar Lumpur (%) <5 4,84
Kadar Organik Maks. No.3 No.3

Berdasarkan hasil pengujian properties agregat halus, keseluruhan pengujian
memenuhi standar pengujian kecuali absorption pada pengujian spesific gravity.

3.2. Pengujian Kuat Tekan Bata Ringan

Tabel 3. Hasil Pengujian Pembebanan Maksimum Bata Ringan

880 4,5 925 7,3 945 11,2
0,0%

875 39 860 6,4 955 9,8

960 4,5 960 7,3 975 11,1
0,5%

975 4,3 940 6,9 975 10,7

980 4,8 980 7,7 990 11,9
1,0%

960 4,5 980 7,7 995 11,8
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15% 950 4,3 940 7,0 970 11,5
' 945 4,2 955 6,9 960 11,6
20% 920 4,0 935 6,4 960 10,5
' 940 4,1 940 6,8 955 10,3
25% 910 3,7 895 4,5 945 10,0
' 900 3,7 910 5,8 920 9,9

Setelah didapatkan pembebanan maksimum, selanjutkan dihitung kuat tekan
bata ringan dengan rumus (1).

Tabel 4. Hasil Perhitungan Kuat Tekan Rata Rata Bata Ringan

1.200
E 1.000
= ®0,0 %
— 0.800
5 ®0,5%
& 0.600 21,0%
Z 0.400 1,5 %
0.200 m2,0%
@2,5%
0.000
3 7 28
Umur Bata Ringan (Hari)

Gambar 13. Grafik Hasil Pengujian Kuat Tekan Bata Ringan

Maka, berdasarkan hasil pengujian kuat tekan bata ringan pada variasi 0,0%
didapatkan kuat tekan sebesar 1,050 MPa dan kuat tekan optimum terdapat pada
variasi penggunaan H202 1,0% yaitu sebesar 1,185 MPa. Jadi, dengan penambahan
hidrogen peroksida dapat meningkatkan kuat tekan sebesar 13,5% dari kuat tekan
tanpa penggunaan hidrogen peroksida.
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